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MOTTO 

                          

                       

 ) 322انبقرة :(

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu  memberikan pembayaran menurut 

yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.  

(QS. al-Baqarah: 233) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, pada 

tanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 sa‟ Ṡ ث

es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 H Ḥ ح

ha (dengan titik 

dibawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Ze ذ

 ra‟ R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ ص

es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad Ḍ ض

de (dengan titik 

dibawah) 

 ta‟ Ṭ ط

te (dengan titik 

dibawah) 

 za‟ Ẓ ظ

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik diatas„ ع

 Ghain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Oi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ى

 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي
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II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis muta‟addidah متعددّي

 Ditulis „iddah عدّي

 

III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(Ketentuan ini tidak tampak terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafat aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 Ditulis karomah al-auliya كرامت الآونيبء

 

c. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t 

 Ditulis zakat al-fitr زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A 

 Kasrah Ditulis I 

 Dammah Ditulis U 
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V. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جبههيت

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyah 

Fathah + ya‟mati 

 تىسي

ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

Kasrah + ya‟mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

Ī 

karīm 

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟mati 

 بيىكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan aposrof 

 Ditulis a‟antum أأوتم

 Ditulis u‟iddat أعدث

 Ditulis la‟in syakartum نئه شكرتم
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur‟an انقرأن

 Ditulis al-Qiyas انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menyebabkan 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 

l (el)nya 

 ‟Ditulis As-Samā انسمبء

 Ditulis Asy-Syams انشمص

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهم انسىت
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ABSTRAK 

 

Ijol garapan merupakan salah satu bentuk praktik sewa-

menyewa yang ada di Desa Rajegwesi Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal, hanya saja masyarakat setempat menyebutnya 

dengan sebutan ijol garapan. Praktik ijol garapan ini terjadi 

disebabkan karena petani yang menyewakan sawahnya untuk 

pembuatan batu-bata merah tidak mau menyewakan sawahnya kecuali 

dengan pembayaran sewa/upah yang berupa manfaat (garapan sawah) 

yang bersifat sementara, dan tambahan uang yang telah disepakati 

guna mengganti kerugian tanah yang sudah berkurang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

menjadi beberapa rumusan masalah. Pertama, bagaimana pelaksanaan 

upah sewa dalam praktik ijol garapan di Desa Rajegwesi. Kedua,  

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan upah sewa 

dalam praktik ijol garapan di Desa Rajegwesi. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan yang menggunakan metode observasi non 

partisipatoir (mengamati fenomena yang terjadi secara langsung tanpa 

menjadi pihak yang akan melakukan transaksi ijol). Informasi yang 

didapatkan dalam penelitian ini, diperlukan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu dengan  menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, praktik ijol garapan 

yang ada di Desa Rajegwesi boleh dilakukan menurut hukum Islam 

karena mengandung banyak kemaslahatan terkait keadaan yang 

dibutuhkan petani. Selain itu, adanya unsur saling ridha dengan 

kesepakatan yang dibuat.  
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